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ABSTRAK

Penerapan protokol kesehatan adalah upaya yang dilakukan dalam rangka menjamin individu dan
masyarakat tetap sehat terlindung dari Covid-19. Diwilayah kerja puskesmas Batam Kota menempati urutan
pertama tertinggi kasus Covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan perilaku pedagang
pasar dengan kasus Covid-19 era new normal di Pasar Botania Batam. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif observasi analitik dengan desain Cross-Sectional. Populasi pada penelitian ini berjumlah 57
responden dengan menggunakan teknik total sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan antara sikap (p-value = 0,006 <a 0,05) dan
tindakan (p-value = 0,053 <a 0,05) serta tidak ada hubungan antara pengetahuan (p-value = 1,000 >a 0,05)
terhadap kasus Covid-19 di Pasar Botania Batam. Saran agar masyarakat lebih meningkatkan perilaku
dilingkungan keluarga yang utama, agar dapat meningkatkan upaya pencegahan penularan virus Covid-19
pada masa pandemic saat ini. Kesimpulan penelitian ialah tidak adanya hubungan antara pengetahuan dan
tindakan terhadap penerapan protokol kesehatan dalam masa Covid-19. Terdapat hubungan antara sikap
penerapan protokol kesehatan terhadap kejadian Covid-19. Saran Untuk masyarakat agar menerapkan
protokol kesehatan pada masa Covid-19 untuk menghindari penyebaran secara meluas.
Kata kunci: Covid-19, protokol kesehatan, perilaku

ABSTRACT

The implementation of health protocols is an effort made to ensure that individuals and communities
remain healthy and protected from Covid-19. In the working area of the Batam City Health Center, the
highest number of Covid-19 cases is in the first place. This study aims to determine the relationship between
the behaviour of market traders and the new normal era of Covid-19 cases at the Batam Botania Market. This
research is a quantitative analytic observational study with a cross-sectional design. The population in this
study amounted to 57 respondents using the total sampling technique. The instrument used in this study was a
guestionnaire. The results showed that there was a relationship between attitudes (p-value = 0.006 <a 0.05)
and actions (p-value = 0.053 <a 0.05) and there was no relationship between knowledge (p-value = 1.000 >a
0, 05) on the Covid-19 case at the Batam Botania Market. Suggestions for the community to further improve
behaviour in the main family environment, in order to increase efforts to prevent transmission of the Covid-19
virus during the current pandemic. The conclusion of the study is that there is no relationship between
knowledge and action in the application of health protocols during the Covid-19 period. There is a
relationship between the attitude toward applying health protocols to the incidence of Covid-19. Suggestions
for the public to apply health protocols during the Covid-19 period to avoid widespread spread.
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PENDAHULUAN

Coronavirus disease 2019 (Covid-/9) adalah
penyakit yang teridentifikasi pada bulan
Desember 2019 di Wuhan, Hubei province,
China sebagai pandemi yang mengancam seluruh
dunia.® Virus awalnya disebut sebagai sindrom
pernafasan akut parah Coronavirus 2 dan
sekarang penyakit telah dinamai sebagai penyakit
Covid -19. 23

Cara penyebaran beberapa virus atau patogen
dapat melalui kontak dekat, lingkungan atau
benda yang terkontaminasi virus, droplet, saluran
napas, dan partikel air borne.* Droplet
merupakan partikel berisi air dengan diameter >
5um.® Patogen airborne dapat menyebar melalui
kontak.®” Kontak langsung merupakan transmisi
pathogen secara langsung dengan kulit atau
membran mukosa, darah atau cairan darah yang
masuk ke tubuh melalui membran mukosa atau
kulit yang rusak.®

Hingga saat ini tindakan preventif merupakan
satu-satunya jalan yang efektif untuk menghadapi
Covid-19. ° Prinsip untuk mencegah infeksi
adalah dengan menghidari terpapar virus
penyebab dengan cara mencuci tangan, memakai
masker, tidak menyentuh area wajah, dan
menjaga jarak.

Upaya pemutusan rantai penyebaran Covid-
19 memerlukan pemahaman dan pengetahuan
yang baik dari seluruh elemen termasuk
masyarakat."’ Pengetahuan tentang penyakit
Covid-19 merupakan hal yang sangat penting
agar tidak menimbulkan peningkatan jumlah
kasus penyakit Covid-19." Pengetahuan pasien

Covid-19 dapat diartikan sebagai hasil tahu dari

pasien mengenai  penyakitnya, memahami
penyakitnya, cara pencegahan, pengobatan dan
komplikasinya.™

Protokol kesehatan adalah panduan atau tata
cara kegiatan yang dilakukan dalam rangka
menjamin individu dan masyarakat tetap sehat
terlindung dari penyakit tertentu.* * Tujuan
penerapan protokol kesehatan adalah untuk
meningkatkan upaya pencegahan dan
pengendalian Covid-19 bagi masyarakat di
tempat dan fasilitas umum dalam rangka
mencegah terjadinya episenter/kluster baru
selama masa pandemi.’® Prinisp utama protokol
kesehatan adalah  perlindungan  kesehatan
kesehatan

individu dan perlindungan

masyarakat.’

Kota Batam per tanggal 24 Maret 2021
terkonfirmasi Covid-19 adalah 6.029 dengan 154
kematian. Kecamatan Batam Kota merupakan
kecamatan terbayak terpapar Covid-19 berjumlah
1.516, kecamatan Sekupang berjumlah 1.007
positif, kecamatan sei beduk terkonfirmasi 685
positif, kecamatan sagulung 677 positif,
kecamatan Batu Aji 566 positif, kecamatan
Lubuk Baja 554 positif, kecamatan Bengkong
435 positif, kecamatan Batu Ampar 269 positif.
Berdasarkan data satgas Covid-19 Kota Batam
bahwa 35% penularan terjadi di tempat umum
salah satunya di pasar tradisional.8

Berdasarkan observasi awal yang peneliti
lakukan pada bulan Februari. Peneliti melihat
masih banyak para pedagang melayani pembeli
tidak menggunakan masker. Peneliti juga melihat
masih banyak para pedagang yang tidak menjaga

jarak ketika sedang berbicara antara satu orang
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dengan yang lainnya. Pak Rudi adalah salah satu
pedagang di Pasar Botania, menurut Pak Rudi
penggunaan masker menyebabkan dia menjadi
kekurangan oksigen sehingga sulit untuk

bernafas.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini  menggunakan penelitian
analitik dengan desain penelitian cross-sectional.
Pada penelitian ini variabel dependen yaitu
kejadian Covid-19 dan variabel independennya
yaitu perilaku (pengetahuan, sikap dan tindakan)
dalam penerapan protokol kesehatan. Populasi
dalam penelitian ini adalah pedagang Pasar
Botania Batam yang berjumlah 57 orang. Teknik
sampling pada penelitian ini menggunakan Total
Sampling dan dilakukan analisis statistik

menggunakan uji Chi-Square.

HASIL

Hasil analisis univariat terkait variabel
penelitian dapat dilihat pada tabel 1. Dimana
didapatkan pengetahuan dengan kategori kurang
baik sebanyak 34 responden (60%) dan kategori
baik sebanyak 23 responden (40%). Hasil sikap
dengan kategori negatif sebanyak 32 responden
(56%) dan kategori positif sebanyak 25
responden (44%). Hasil tindakan dengan kategori
kurang baik sebanyak 43 responden (75%) dan
kategori baik sebanyak 14 responden (25%).
Kejadian Covid-19 dengan penyintas sebanyak 45
responden (79%) dan kategori tidak Covid
sebanyak 12 responden (21%).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan,
Sikap, Tindakan dan Kejadian Covid-19 di
Pasar Botania Batam Tahun 2021

Variabel N %
Pengetahuan

Baik 23 40%
Kurang Baik 34 60%
Sikap

Positif 25 44%
Negatif 32 56%
Tindakan

Baik 14 25%
Kurang Baik 43 75%
Kejadian Covid-19

Tidak 12 21%
Ya 45 79%

Sumber : Data Primer, 2021

Berdasarkan analisis bivariat dapat dilihat
pada tabel 2. Tabel 2 menunjukkan bahwa pada
hasil uji Chi-square menunjukan bahwa hasil p-
value Sig 1,000 dimana p-value >0,05 sehingga
HO diterima berarti tidak ada hubungan yang
signifikan antara pengetahuan penerapan protokol
kesehatan terhadap angka kejadian Covid-19 pada
masa new normal di Pasar Botania Batam.

Pada hasil uji Chi-square menunjukan bahwa
hasil p-value Sig 0,006 dimana p-value <0,05
sehingga Ho ditolak yang artinya ada hubungan
antara sikap penerapan protokol kesehatan
terhadap angka kejadian Covid-19 pada masa new
normal di Pasar Botania Batam.

Pada hasil uji Chi-square menunjukan bahwa
hasil p-value Sig 0,053 dimana p-value <0,05
sehingga Ho ditolak yang artinya ada hubungan
antara tindakan penerapan protokol kesehatan
terhadap angka kejadian Covid-19 pada masa new

normal di Pasar Botania Batam.
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Tabel 2. Analisis Bivariat Hubungan Pengetahuan, Sikap, Tindakan dalam Penerapan Prokes
terhadap Kejadian Covid-19 di Pasar Botania Batam Tahun 2021

Kejadian Covid-19

Variabel Tidak Ya Torl p-value
n % n % N %
Pengetahuan
Baik 5 21,7 18 78,3 23 100 1,000
Kurang Baik 7 20,6 27 79,4 34 100
Sikap
Positif 10 40,0 15 60,0 25 100 0,006
Negatif 2 6,3 30 93,8 32 100
Tindakan
Baik 6 42,9 8 57,1 14 100 0,053
Kurang Baik 14,0 37 86,0 43 100
Sumber : Data Primer, 2021
PEMBAHASAN memiliki pengetahuan baik tetapi memiliki

Pengetahuan responden mengenai penerapan
protokol kesehatan pada masa Covid-19 dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor.® Menurut
Helmina bahwa faktor yang mempengaruhi
pengetahuan pada seseorang adalah pendidikan,
media massa/informasi, social budaya dan
ekonomi, lingkungan, pengalaman dan usia.?
Menurut Notoatmodjo, teori pengetahuan adalah
penginderaan terhadap suatu objek yang dilakukan
oleh seseorang®’. Pengetahuan dipengaruhi oleh
tingkat pendidikan dimana pengetahuan kesehatan
akan berpengaruh pada perilaku sebagai hasil
jangka menengah dari pendidikan kesehatan,

perilaku kesehatan akan berpengaruh pada

peningkatan indikator kesehatan masyarakat
sebagai hasil dari pendidikan.?
dkk

pengetahuan baik memiliki perilaku baik, tetapi

Penelitian Zhong, menunjukkan

dari  hasil penelitian didapatkan responden

perilaku penerapan protokol kesehatan Covid-19
yang negatif dan sebaliknnya responden yang
memiliki pengetahuan kurang memiliki perilaku
positif.2> Menurut Notoatmodjo ada beberapa
faktor

pengetahuan,

yang mempengerahui perilaku yaitu

sikap, keyakinan, kepercayaan,
tradisi, fasilitas dan sebagainya.?* Hasil penelitian
ini tidak sama dengan hasil penelitian lka di
wilayah Kabupaten Wonosobo, pada penelitiannya
ditemukan bahwa terdapat hubungan bermakna
antara pengetahuan dengan perilaku masyarakat
tentang Covid-19, sedangkan hasil dari penelitian
ini tidak ditemukan adanya hubungan bermakna
antara pengetahuan dengan perilaku.?* Namun
sebuah survei yang dilakukan oleh UNICEF
terhadap 4000 Covid-19

memperlihatkan masih terdapat 25% remaja yang

remaja mengenai

tidak paham sama sekali mengenai Covid-19. Ada

yang paham gejala penyakit Covid-19, namun
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remaja belum mengerti tentang cara pencegahan.
Terjadi penambahan pengetahuan remaja setelah
diedukasi dengan memberikan informasi kepada
remaja. Namun sebagian kecil yang sudah
melakukan physical distancing. %

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah
dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengetahuan pedagang pasar tidak memiliki
hubungan yang signifikan dalam menerapkan
protokol kesehatan pada masa Covid-19 era New
normal. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
individu yang memiliki pengetahuan baik belum
menjamin dalam menerapkan protokol kesehatan
pada masa Covid-19 era new normal.

Sikap adalah bagaimana pendapat atau
penilaian orang atau responden terhadap hal yang
terkait dengan kesehatan, sehat-sakit dan faktor
resiko kesehatan.* Sikap merupakan suatu
sindrom atau kumpulan gejala dalam merespon
stimulasi atau objek sehingga sikap itu melibatkan
pikiran, perasaan, perhatian dan gejala kejiwaan
yang lain.??

Hasil penelitian yang dilakukan Rosa dkk
mengenai hubungan pengetahuan, sikap dan
sarana prasarana dengan perilaku masyarakat
dalam penerapan protokol kesehatan Covid-19
terdiri dari 400 responden diperoleh bahwa ada
sebanyak 161 responden (58%) yang sikap positif
memiliki perilaku positif, sedangkan masyarakat
yang mempunyai sikap negative memiliki perilaku
positif 48 responden (39%). Melihat data tersebut
dapat disimpulkan bahwa sikap yang positif
memiliki perilaku positif yang akan berpengaruh
dalam penerapan protokol kesehatan pada masa
Covid-19.%

Dari penelitian yang dilakukan peneliti
menyimpulkan bahwa sikap yang positif dapat
mempengaruhi  perilaku  pedagang  dalam
menerapkan protokol kesehatan pada masa Covid-
19 era new normal. Sebaliknya, sikap yang negatif
menyebabkan perilaku pedagang tidak
menerapkan protokol kesehatan pada masa Covid-
19 era new normal. Perilaku yang ditunjukan oleh
seseorang belum tentu mencerminkan sikapnya,
karena sikap berbeda dengan perilaku.?’
Kadangkala seseorang bertindak tidak sesuai
dengan sikap yang terbentuk dalam dirinya.?
Informasi yang diperoleh seseorang akan dapat
merubah sikapnya mengenai objek yang ada
melalui persuasi serta tekanan dari orang
sekitarnya.’* Sikap masih menjadi respon tertutup
dan merupakan sindrom yang melibatkan faktor
pendapat, pikiran, perasaan, perhatian dan gejala
kejiawaan lain seseorang terhadap suatu objek
yang ada. Sikap masih merupakan kesiapan
individu untuk melakukan tindakan secara nyata.*
Hal ini menunjukkan bahwa perilaku dapat di
motivasi oleh faktor internal dan ekternal yang
juga dipengaruhi oleh komponen intelektual dan
emosional.”®

Menurut Notoatmodjo, tindakan merupakan
respon terhadap rangsangan yang bersifat aktif dan
dapat diamati. Berbeda dengan sikap yang bersifat
pasif dan tidak dapat di amati**. Untuk mendukung
sikap menjadi tindakan selain diperlukan faktor
pendukung seperti fasilitas, pihak yang
mendukung sangat penting perannya. Tingkatan
itu sendiri memiliki tingkatan seperti persepsi
yakni diharapakan seseorang dapat mengenal

berbagai objek sehubung dengan tindakan yang

26



Herdianti, dkk., MJPH, Vol.5 No. 1 Juni 2022 Hal: 20 - 29

akan diambil. Kedua, respon yakni pergerakan dari
seseorang dengan melaksanakan sesuatu sesuai
dengan ketentuan. Ketiga, tahap dimana seseorang
sudah menjalankan tindakan/ praktek dengan
benar. Keempat, merupakan suatu praktek atau
tindakan yang sudah berkembang dengan baik,
artinya tindakan itu sudah dimodifikasikannya

tanpa mengurangi kebenaran tindakan tersebut.*

KESIMPULAN DAN SARAN

Tidak adanya hubungan antara pengetahuan
responden penerapan protokol kesehatan terhadap
kejadian Covid-19 di era new normal. Adanya
hubungan antara sikap dan tindakan responden
penerapan protokol kesehatan terhadap kejadian
Covid-19 di era new normal.

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan
sesuai dengan hasil penelitian di lapangan antara
lain sebaiknya pihak instansi Puskesmas dan
Dinas Kesehatan Kota Batam perlu
menegakkan aturan terkait penggunaan prokes
di pasar dan harus ada  bentuk
punishment/denda bagi pedagang yang tidak
mematuhi aturan. Juga diharapkan kepada
pedagang pasar agar selalu menjalankan
protokol kesehatan dimulai dari diri sendiri
dengan menjaga jarak selalu jika berada di
lingkungan ramai atapun luar rumah minimal
selalu mencuci tangan menggunakan air

mengalir dan sabun sehabis beraktifitas.
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